
34 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) dapat diformulasikan 

menjadi sediaan gel dengan mutu fisik dan uji mutu kimia yang baik 

2. Sediaan gel ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) mempunyai 

aktivitas antijerawat terhadap bakteri jerawat dengan ditandai adanya 

hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureusdanPropionibacterium 

acnes 

 

B. SARAN 

Dari hasil kajian literatur yang telah dilakukan peneliti menyarankan 

untuk penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana caranya memperbaiki warna 

dari sediaan gel anti jerawat sehingga lebih menarik serta perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap manfaat senyawa antibakteri yang terkandung 

dalam Muntingia calabura L(saponin, alkaloid, flavonoid, dan tannin ) 

terhadap berbagai bakterilainnya 
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun kersen  
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Lampiran 2.  

2.1. Hasil perhitungan rendemen serbuk bobot kering terhadap bobot basah 

  Rendemen serbuk  

  Rumus rendemen serbuk = 
                      

                     
 x 100 % 

                                         = 
        

         
 X 100% 

                                         = 47,06 % 

Tabel 3. Hasil perhitungan rendemen serbuk bobot kering terhadap bobot basah 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (% 
b
/b) 

850 400 47,06 

 

 

2.2. Hasil perhitungan rendemen ekstrak daun kersen dengan cara maserasi 

menggunakan etanol 96% 

  Rendemen ekstrak 

  Rumus rendemen ekstrak = 
                    

                      
 x 100 % 

                                                      = 
         

        
 X 100% 

                                                      = 21,675 % 

Tabel 4. Hasil perhitungan rendemen ekstrak daun kersen dengan cara maserasi 

Sampel Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

daun kersen  400 86,7 21,675 
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Lampiran 3. Log Book Kti D3 Farmasi  
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Lampiran 4. Gambar  
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Gambar 5. Hasil uji diameter daya hambat formulasi gel terhadap bakteri P.acne 
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Gambar 6. Penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol daun kersen 

(Muntingia calabura L) berbagai konsentrasi, A = 2,625%; B = 2,750%; C = 2,875%; D = 

3,000%; E = 3,125% 
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Lampiran 5. Kumpulan jurnal penelitian yang direview 
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